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Panduan ini digunakan bagi wajib pajak yang akan melaporkan SPT Tahunan 2025

melalui Coretax dengan kondisi sebagai berikut :

1. Salahsatu NIK suami/istri digunakan sebagai NPWPuntuk pelaporan SPTTahunan2025;

2. Dalam panduan ini, NIK suami digunakan sebagai NPWP untuk melapor, sementara NPWP

istri berstatus Non ðAktif (NA);

3. Suami dan Istri aktif bekerja sebagai pegawai pada satu perusahaan / instansi (tidak ada

sumber penghasilan dari perusahaanlain);

4. Dalam panduan ini suami bekerja pada perusahaan Indonesia Maju dan istri bekerja pada

perusahaanIndonesia Emas.Lampiran I (L-1) Bagian D dan E.

Skenario SPT TahunanOP
Suami ðIstri sebagai pegawai dan menggunakan NIK suami sebagai NPWP 2



Induk SPT Tahunan PPh OP
Informasi Umum

INDUK



SetelahKonsep dibuat , maka

Sistem akan menampilkan

formulir SPT Tahunan Orang 

Pribadi terdiri dari Induk dan

Lampiran L-1.

Wajib Pajak mengisi kolom

yang tersedia pada SPT Induk

(main form) terlebih dahulu. 

Lampiran lain akan muncul

sesuaidengan jawaban yang 

diberikan oleh WP saat

pengisian Induk

Tombol

selalu tersedia untuk

menyimpan draft sementara. 

Sistem secaraotomatis

melakukan simpan pada 

konsep SPT (per 2 menit).

Draft SPT dalam Coretax : 4
Induk



LAMPIRAN 1 L-1
A. HARTA PADA AKHIR TAHUN PAJAK

B. UTANG PADA AKHIR TAHUN PAJAK

C. DAFTAR ANGGOTA KELUARGA YANG MENJADI 

TANGGUNGAN

D. PENGHASILAN NETO DALAM NEGERI DARI PEKERJAAN

E. DAFTAR BUKTI PEMOTONGAN/PEMUNGUTAN PPh

LAMPIRAN



Lampiran L -1
6



L-1 Bagian D
Penghasilan Neto Dalam Negeri Dari Pekerjaan

LAMPIRAN



Lampiran L -1
Bagian D. PenghasilanNeto Dalam Negeri dari Pekerjaan

Secaradefault tampilanL-1 Bagian D belum bisadilakukanpenambahanpenghasilan. Perluuntuk menjawab[Ya]Pertanyaanpada 

IndukBagian B IKHTISAR PENGHASILAN NETO Pertanyaan1a.
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Induk
B. Ikhtisar Penghasilan Neto

Induk Bagian B. Ikhtisar Penghasilan Neto Pertanyaan [ 1a ] Bagian ini digunakan untuk melaporkan penghasilan neto

dalam negeri sehubungan dengan pekerjaan yaitu hubungan kerja antara pemberi kerja dengan pegawai, pekerja, atau

karyawan (misalnya: aparatur sipil negara, anggota TNI/Polri, pegawai swasta, pegawai tidak tetap). Untuk memunculkan

tombol Tambah pada Lampiran L-1 Bagian D perlu menjawab Ya.
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Lampiran L -1
Bagian D. PENGHASILAN NETO DALAM NEGERI DARI PEKERAJAAN

A Tombol Tambah akan muncul setelah menjawab pertanyaan pada Induk Bagian B. Ikhtisar Penghasilan Neto 

Pertanyaan[ 1a ]

B Klik tombol Refresh untuk memunculkan penghasilan dalam tabel.

A

B

Bagian D. Penghasilan Neto dalam Negeri dari Pekerjaan

ÅData terprepopulasi secaraotomatis. Jika terdapat data penghasilan yang kurang, Wajib Pajak dapat menambahkan melalui Tombol ò+ Tambahó. Selain itu

data juga dapat diubah dengan klik icon pensil dan dihapus dengan klik icon tempat sampah

ÅUntuk skenario ini, sistem coretax akan menarik penghasilan Tn. A dan Ny. B sebagai pegawai Indonesia Maju dan Indonesia Emas.
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Lampiran L -1
Bagian D. PenghasilanNeto Dalam Negeri Dari Pekerajaan

C Klik logo Pensil untuk melihat informasi penghasilan yang bersumber dari pemberi kerja istri. Dalam hal

ini, istri menerima penghasilan dari Indonesia Emas.

C
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Lampiran L -1
Bagian D. PENGHASILAN NETO DALAM NEGERI DARI PEKERAJAAN

D Catat Informasi yang ada dalam tampilan ini. Kemudian klik tombol tutup .

D
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Lampiran L -1
Bagian D. PENGHASILAN NETO DALAM NEGERI DARI PEKERAJAAN

E Klik logo Delete kemudian klik tombol Yes untuk menghapus penghasilan yang bersumber dari pemberi kerja istri. 

Dalam hal ini, istri menerima penghasilan dari Indonesia Emas.

E
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Lampiran L -1
Bagian D. PENGHASILAN NETO DALAM NEGERI DARI PEKERAJAAN

F Setelahberhasil melakukan penghapusan, informasi PenghasilanNeto hanya menampilkan sumber

penghasilan suami dalam hal ini dariõIndonesia Maju õ. 

F

14



L-1 Bagian E
Daftar Bukti Pemotongan/Pemungutan PPh (Kredit Pajak)

LAMPIRAN



Lampiran L -1
Bagian E. Daftar Bukti Pemotongan/Pemungutan PPh

Secaradefault tampilanL-1 Bagian E belum bisadilakukanpenambahanpenghasilan. Perluuntuk menjawab[Ya]Pertanyaanpada 

IndukBagian D KREDIT PAJAK Pertanyaan10a.
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Induk
Bagian D ðKredit Pajak

[ 10a ] Diisi dengan pelunasan PPh dalam Tahun Pajak atau Bagian Tahun Pajak yang dilaporkan yang telah dilakukan melalui

pemotongan /pemungutan oleh pihak lain dan/atau PPhyang ditanggung oleh pemerintah, yang diperhitungkan sebagai kredit

pajak.

No Pertanyaan
Pilihan Jawaban dan Perubahan Formulir

Regulasi Contoh
Ya Tidak

10a Apakah terdapat PPhyang telah

dipotong /dipungut oleh pihak lain?

Isi Lampiran 1 (L-1) Bagian 

E

Lanjut ke Pertanyaan

Berikutnya

Per-11 Tahun 2025

Untuk memunculkan tombol Tambah pada Lampiran L-1 Bagian E perlu menjawab Ya.
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Bagian E. Daftar Bukti Pemotongan / Pemungutan PPh

ÅData dapat ditambahkan melalui Tombol ò+ Tambahó(memasukkan 1 data setiap waktu) atau menu òImpor dataó (memasukkan 

banyak data sekaligus)

ÅData dapat diubah dengan klik icon pensil dan dihapus dengan klik icon tempat sampah

Bagian ini digunakan untuk melaporkan kredit pajak (pelunasan pajak dalam tahun berjalan) atas penghasilan yang diterima atau

diperoleh Wajib Pajak melalui pemotongan/pemungutan oleh pihak lain

L1 EðDaftar Bukti Pemotongan/Pemungutan PPh

A
A Tombol Tambah akan muncul setelah menjawab pertanyaan pada Induk Bagian D. 

Kredit Pajak Pertanyaan[ 10a ]
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L1 EðDaftar Bukti Pemotongan/Pemungutan PPh

B
B Klik tombol Refresh untuk memunculkan bukti potong atas penghasilan yang diterima

sebagaimanapada Lampiran 1 B agian D. 

Bukti potong akan muncul

sejumlah penghasilan yang 

diterima sebagaimanapada 

Lampiran 1 B agian D. 
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L1 EðDaftar Bukti Pemotongan/Pemungutan PPh

C

C Klik logo Pensil untuk melihat informasi bukti potong yang bersumber dari pemberi

kerja istri, dalam hal ini Indonesia Emas.

Catat Informasi yang ada

dalam tampilan ini. 

Kemudian klik tombol

tutup .
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L1 EðDaftar Bukti Pemotongan/Pemungutan PPh

D

D Klik logo Delete kemudian klik tombol Yes untuk menghapus bukti potong dari

pemberi kerja istri, dalam hal ini Indonesia Emas.

E Setelahberhasil melakukan penghapusan, tabel akan muncul seperti dibawah ini.

E
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Lampiran 2 (L -2)
Penghasilan yang Dikenakan Pajak Penghasilan yang Bersifat Final, Penghasilan 

yang Tidak Termasuk Objek Pajak, Penghasilan Neto Luar Negeri

LAMPIRAN



Klik pada tab L-2 untuk membuka lampiran 2

Bagian ini wajib diisi dan dilampirkan jika Wajib Pajak menjawab òYaópada pertanyaan di induk Bagian I. PERNYATAANTRANSAKSI

LAINNYAAngka 14 Huruf còAPAKAHANDA MENERIMAPENGHASILANYANGDIKENAKANPAJAKPENGHASILANBERSIFATFINAL?ó

Lampiran L -2
Bagian A. PenghasilanYang Dikenakan PajakPenghasilanBersifat Final 23



Induk
Bagian I ðPernyataan Transaksi Lainnya

Induk Bagian I. Ikhtisar Penghasilan Neto Pertanyaan [ 14c ] Bagian ini digunakan untuk melaporkan

penghasilan bersifat final. Untuk memunculkan tombol Tambah pada Lampiran L-2 Bagian A perlu menjawab

Ya.
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Klik pada tab L-2 untuk membuka lampiran 2

Bagian ini wajib diisi dan dilampirkan jika Wajib Pajak menjawab òYaópada pertanyaan di induk Bagian I. PERNYATAANTRANSAKSI

LAINNYAAngka 14 Huruf còAPAKAHANDA MENERIMAPENGHASILANYANGDIKENAKANPAJAKPENGHASILANBERSIFATFINAL?ó

A

A Klik tombol Penghasilan yang dikenakan pajak penghasilan

bersifat final untuk memunculkan menambah penghasilan dari istri.

Lampiran L -2
Bagian A. PENGHASILAN YANG DIKENAKAN PAJAK PENGHASILAN BERSIFAT FINAL 25



L2A ðPenghasilan yang Dikenakan PPh Bersifat Final

Bagian ini diisi dengan penghasilan yang diterima atau diperoleh Wajib Pajak yang dikenai PPh bersifat final dalam Tahun

Pajakatau BagianTahun Pajakyang bersangkutan termasuk penghasilan istri yang bersumber dari satu pemberi kerja.

B

B Klik tombol Tambah untuk menambah penghasilan dari istri.
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L2A ðPenghasilan yang Dikenakan PPh Bersifat Final

Penghasilan yang Dikenakan PPh Bersifat Final

1. NPWP Pemotong/Pemungut PPh->> NIK atau NPWP pemotong /pemungut

pajak

2. Nama ->> nama pemotong /pemungut pajak

3. Kode ->> otomatis terisi dari isian kolom Jenis Penghasilan

4. Jenis Penghasilan->> penghasilan istri dari satu pemberi kerja yang hak dan 

kewajiban perpajakannyadilaksanakanoleh kepala keluarga

5. DPP ->> dasar pengenaan pajak yaitu jumlah penghasilan bruto dari masing-

masing jenis penghasilan

6. PPhTerutang ->> jumlah PPhyang disetor sendiri/dipotong /dipungut

7. Klik tombol simpan

1

2

3

4

5

6
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L2A ðPenghasilan yang Dikenakan PPh Bersifat Final

Jika pengisian berhasil, maka bagian ini akan terisi dengan informasi penghasilan yang diterima istri yang bersumber dari

satu pemberi kerja.
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Induk SPT Tahunan PPh OP
Informasi Umum

INDUK



Induk
K. Pernyatan

Induk Bagian K. PERNYATAAN , jika sudah berhasil mengisi lampiran L-1 dan lampiran L-2 maka pada bagian ini akan

muncul informasi status SPT: NIHIL

30



Induk
K. Pernyataan

C

C Pada bagian pernyataan, silakan centang tanda persetujuan

bahwa SPT ini telah diisi secarabenar.

D

D Klik tombol Bayar dan Lapor jika semua informasi

pelaporan telah sesuaidan lengkap.
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Video Panduan 

Salindia (Slide)
www.pajak.go.id/id/ lapor -tahunan

Youtube @DitjenPajakRI

Link Materi Edukasi

www.pajak.go.id

Pindai di Sini

Pindai di Sini

SPT TahunanPPhpada Coretax

Simulator Terpandu
spt -simulasi .pajak.go.id

Pindai di Sini


